BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Program magang Kerja Profesi yang dilakukan secara langsung di lapangan
menjadi salah satu wadah bagi mahasiswa untuk meningkatkan ilmu praktik dalam dunia
kerja, dan menerapkan ilmu selama perkuliahan di perusahaan. Program magang Kerja
Profesi ini juga memberikan situasi atau keadaan bagi mahasiswa pada dunia nyata.
Kerja Profesi pada PT Sudibondo Group di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan sebagai
management trainee selama kurang lebih tiga bulan. Pada waktu selama tiga bulan
praktikan mendapatkan pembelajaran untuk melakukan adaptasi terhadap lingkungan
kerja dan mengatasi kendala-kendala yang dihadapi praktikan selama Kerja Profesi
guna meningkatkan kinerja dan juga mengasah skill yang dimiliki praktikan. Pada Kerja
Profesi ini pun praktikan dituntut untuk bersikap baik, sopan, ramah, dan saling
menghormati sesama karyawan di perusahaan tersebut, karena dengan hal tersebut
praktikan bisa menciptakan suasana dalam kantor yang positif sebagaimana suasana
pada sebuah kantor sangat penting bagi masing-masing karyawan apabila salah satu
atau salah dua karyawan memberikan suasana yang negatif maka secara keseluruhan
akan membuat suatu pekerjaan dalam ruangan tersebut menjadi tidak baik. Dalam segi
waktu, praktikan juga harus disiplin dalam menggunakan waktu, disaat waktu kehadiran
kerja maupun disaat mengerjakan tugas yang diberikan. Setelah praktikan melewati
waktu 3 bulan masa Kerja Profesi dapat disimpulkan bahwa:

1. Praktikan berperan sebagai management trainee yang membantu segala bidang
yang sudah ditentukan oleh Human Capital dari perusahaan tersebut. Secara ringkas
yang dilakukan management trainee adalah mempelajari masing-masing bidang
untuk melihat bagaimana potensi karyawan tersebut disaat menjalani masing-masing
bidang setelah itu akan selalu ada penilaian bagi karyawan tersebut dari masing-
masing kepala bidang untuk diukur dan didiskusikan. Kegiatan yang dilakukan yakni
memahami account statement perusahaan, memahami chart of account, memahami
soal administrasi (RAB, MOM, dan Internal Memo), mempelajari filing dokumen,
mempelajari payroll, mempelajari STP.

2. Praktikan mendapatkan wawasan serta pengetahuan secara luas mengenai dunia
kerja pada start-up tentang bagaimana proses berkembangkan perusahaan untuk

mencapai tujuannya.
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3. Praktikan mendapatkan pembelajaran mengenai fleksibelitas waktu bahwa ketika

karyawan memiliki tugas yang banyak lalu dikerjakan sesuai waktunya maka setelah

itu waktu yang karyawan miliki akan fleksibel karena segala tugas yang dikerjakan

sudah selesai.

4. Kegiatan praktik Kerja Profesi ini membuat praktikan menjadi tenaga kerja yang

berkualitas dan siap dalam terjun ke dunia kerja nantinya.

4.2. Saran

Sesuai dengan pengalaman yang dilakukan praktikan selama melakukan Kerja

Profesi yang sudah dilaksanakan, praktikan ingin memberikan saran guna kebaikan

Kerja Profesi yang akan datang bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja

Profesi di dunia start-up, bagi perusahaan, dan bagi universitas. Berikut beberapa

saran yang diberikan:

1. Bagi Mahasiswa

A.

Disaat sebelum melaksanakan Kerja Profesi harus mempersiapkan diri seperti
pemahaman materi, dan mempelajari bidang yang akan dituju atau
perusahaan yang akan dituju sebelum diterima pada perusahaan tersebut.
Membuat timeline pekerjaan atau tugas agar ketika diberikan oleh kepala
bidang maka bisa dikerjakan dengan rapih, dan tertata sesuai waktunya
hingga menghasilkan hasil yang maksimal.

Melakukan adaptasi dengan lingkungan perusahaan serta siap menjalankan
Kerja Profesi dengan tim ataupun individu.

2. Bagi Perusahaan

A.

Memberikan fasilitas mengenai komputer atau laptop agar mengurangi
terjadinya pembocoran data perusahaan ke luar perusahaan.
Memberikan evaluasi bulanan atau mingguan yang bisa dijadikan bahan

evaluasi bagi praktikan kedepannya.

3. Bagi Universitas

A.

Menyediakan arahan yang jelas serta pembekalan bagi mahasiswa soal Kerja
Profesi agar mahasiswa menjadi lebih siap sebelum menjalani Kerja Profesi.
Pihak universitas seharusnya melakukan pemantauan terhadap mahasiswa
yang melaukan Kerja Profesi untuk mengetahui bagaimana progress yang
sudah didapatkan mahasiswa selama melaksanakan Kerja Profesinya.

Pihak universitas diharapkan bisa memberikan koneksi-koneksi yang
berhubungan langsung dengan universitas, baik di bidang bank, start-up, atau

yang lainnya.



